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ABSTRAK

Musthafa, Muhammad Zainal, 2026: Analisis Penggunaan Screen reader Bagi
Anak Tunanetra kelas VIII di SLB
Negeri Kabupaten Kampar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan siswa tunanetra dalam
mengakses materi pembelajaran berbasis teks secara mandiri, khususnya di
SLB Negeri Kabupaten Kampar, yang selama ini masih bergantung pada
metode ceramah guru dan penggunaan huruf braille yang belum dikuasai
secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan
screen reader dalam proses pembelajaran bagi siswa tunanetra kelas VIII
SMPLB di SLB Negeri Kabupaten Kampar. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan screen reader memberikan
manfaat yang signifikan dalam meningkatkan aksesibilitas siswa tunanetra
terhadap materi pembelajaran digital, khususnya materi berbasis teks. Screen
reader memungkinkan siswa belajar secara lebih mandiri, mengulang materi
sesuai kebutuhan, serta belajar dengan kecepatan yang disesuaikan dengan
kemampuan individu. Selain itu, penggunaan screen reader juga berdampak
positif terhadap pemahaman belajar, motivasi, kepercayaan diri, dan sikap
siswa terhadap proses pembelajaran. Secara keseluruhan, screen reader
berperan sebagai teknologi asistif yang efektif dalam mendukung
pembelajaran yang inklusif, berpusat pada kebutuhan siswa, serta
meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa tunanetra baik dari aspek
akademik maupun psikologis.

Kata kunci: Screen reader, Siswa tunanetra, Pembelajaran inklusif, Teknologi
asistif.



ABSTRACT

Musthafa, Muhammad Zainal (2026): An Analysis of the Use of Screen reader
for Eighth-Grade Students with Visual
Impairments at SLB Negeri Kampar
Regency.

This study is motivated by the limited ability of students with visual
impairments to independently access text-based learning materials,
particularly at SLB Negeri Kampar Regency, where learning has largely relied
on teacher-centered instructional methods and the use of Braille, which has
not been optimally mastered by students. The purpose of this study is to
analyze the use of screen reader s in the learning process for eighth-grade
students with visual impairments at SMPLB SLB Negeri Kampar Regency.
This research employed a qualitative approach, with data collected through
participatory observation, semi-structured interviews, and documentation. The
findings indicate that the use of screen reader s provides significant benefits in
improving accessibility to digital learning materials, especially text-based
content. Screen readers enable students to learn more independently, review
learning materials according to their needs, and study at a pace that matches
their individual abilities. Furthermore, the use of screen reader s has a positive
impact on students’ learning comprehension, motivation, self-confidence, and
attitudes toward the learning process. Overall, screen reader s function as
effective assistive technology in supporting inclusive, student-centered
learning and in enhancing the quality of education for students with visual
impairments, both academically and psychologically.

Keywords: Screen reader, Students with visual impairments, Inclusive
learning, Assistive technology.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Membaca membuka jendela dunia. Suherman (2019) dalam artikelnya
Literasi: Membuka jendela dunia menutup lubang tikus menjelaskan bahwa
membaca memiliki manfaat besar dalam menambah wawasan dan
memperluas pengetahuan seseorang, sehingga mampu mengembangkan
kapasitas diri untuk mengikuti perkembangan zaman. Membaca bukan
sekedar aktivitas hobi atau pengisi waktu luang, melainkan proses intelektual
yang membuka jalan bagi seseorang untuk memahami dunia secara lebih
mendalam. Melalui kegiatan membaca, individu dapat memasuki berbagai
perspektif, mempelajari hal-hal baru, dan memperluas cakrawala berpikir
yang sebelumnya mungkin tidak terjangkau

Melalui membaca setiap individu dapat mengenal banyak hal tentang
dunia luar. Bagi masyarakat pada umumnya, membaca adalah hal biasa yang
bisa dilakukan dengan mudah dalam kehidupan sehari-hari. Namun hal ini
tidak mudah bagi sebagian orang yang memiliki hambatan khusus atau
kebutuhan khusus. Inilah yang dirasakan oleh individu dengan hambatan
penglihatan, seperti siswa-siswa dengan tunanetra. Mereka tidak memiliki
kemampuan dalam mengenali huruf dan teks, padahal itulah dasar utama yang
harus kita lihat dalam kegiatan membaca.

Menurut (Tarigan, 2008), membaca merupakan proses yang dilakukan
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan membaca tidak hanya sekadar melafalkan
tulisan, melainkan juga mencakup pemahaman terhadap maksud dan isi pesan
yang tersurat maupun tersirat dalam teks. Dengan demikian, membaca
dipahami sebagai suatu proses aktif dalam menangkap makna yang

disampaikan penulis melalui simbol-simbol bahasa tertulis.



Sejalan dengan pendapat tersebut, (Dalman, 2013) menyatakan bahwa
kemampuan membaca adalah kemampuan memahami makna yang
terkandung dalam tulisan melalui kegiatan mengenal simbol-simbol tertulis,
menghubungkannya dengan bunyi bahasa, dan menginterpretasikan makna
sesuai konteks. Pendapat ini menegaskan bahwa kemampuan membaca
menuntut adanya keterlibatan aspek kognitif, linguistik, serta pengalaman
pembaca dalam memahami teks.

Setiap siswa memiliki hak untuk belajar dan berkembang, tanpa
terkecuali. Namun dalam kenyataannya, tidak semua siswa memiliki akses
yang sama terhadap sumber belajar, terutama mereka yang hidup dengan
hambatan penglihatan. Bagi siswa tunanetra, aktivitas membaca yang bagi
sebagian orang dianggap sebagai hal yang sederhana, justru menjadi sebuah
tantangan yang sulit.

Maka dari itu, membaca bagi siswa tunanetra bukan hanya soal
memahami isi bacaan, tetapi juga bagaimana perjuangan untuk bisa membaca
kata itu sendiri bisa dengan menggunakan huruf Braille, atau lewat bantuan
suara dari teknologi seperti screen reader. Ini bukan proses yang mudah, dan
disinilah peneliti melihat betapa pentingnya peran teknologi dalam membuka
jalan literasi bagi siswa tunanetra.

Pada sistem pendidikan di Indonesia, upaya untuk mengakomodasi
kebutuhan siswa berkebutuhan khusus memang telah berjalan, salah satunya
melalui keberadaan Sekolah Luar Biasa (SLB). Di SLB, para guru harus
pintar dalam mencari strategi, metode untuk menyesuaikan dalam
pembelajaran yang pas dengan karakteristik masing-masing siswa. Siswa
tunanetra membutuhkan pendekatan khusus, terutama dalam hal keterampilan
membaca. Tanpa kemampuan membaca yang memadai, siswa-siswa ini akan
kesulitan menyerap informasi, memahami pelajaran, dan pada akhirnya bisa
terhambat dalam mencapai kemandirian belajar.



Penelitian yang dilakukan oleh Iranda Agung dan Rory Ramayanti (2024)
dalam Jurnal Pendidikan Khusus mengungkap bahwa siswa tunanetra
menghadapi berbagai tantangan dalam literasi informasi, khususnya dalam
kegiatan membaca dan mengakses sumber informasi yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan visual yang dimiliki siswa
tunanetra tidak mengurangi potensi akademik mereka, namun kondisi tersebut
menuntut adanya strategi literasi yang dirancang secara khusus agar proses
pembelajaran tetap optimal. Dalam artian bahwa siswa tunanetra
memanfaatkan berbagai metode, seperti penggunaan media audio, pembacaan
per kalimat, pencatatan, dan pemanfaatan teknologi aksesibel untuk
mendukung aktivitas literasi mereka. Temuan ini menegaskan pentingnya
dukungan pedagogis yang adaptif serta penyediaan fasilitas literasi yang
ramah akses di lingkungan Sekolah Luar Biasa, sehingga kemampuan mereka
dalam memahami, mengolah, dan menggunakan informasi dapat berkembang
secara maksimal.

Bersyukurnya hambatan tersebut sekarang sudah tidak menjadi halangan
lagi bagi siswa-siswa dengan hambatan penglihatan untuk bisa membaca.
Seiring berjalannya perkembangan zaman dan teknologi yang sekarang
ternyata membawa perubahan yang besar. Salah satu perkembangan teknologi
itu adalah screen reader perangkat lunak yang memungkinkan teks visual di
layar komputer maupun smartphone dibaca secara otomatis melalui suara.
Teknologi ini memberikan peluang besar bagi siswa tunanetra untuk
mengakses informasi secara lebih mandiri. Mereka tidak lagi sepenuhnya
bergantung pada huruf braille atau bantuan orang lain untuk membaca.

Selain itu, pengembangan teknologi berbasis screen reader juga telah
diintegrasikan dalam konteks pendidikan tinggi. Penelitian oleh Nur’aisah,
Halawati, dan Destiyanti (2022) dalam pengembangan TEPTUN (Teknologi
Pembelajaran Tunanetra) berbasis NVDA menemukan bahwa aplikasi ini

memungkinkan mahasiswa tunanetra untuk mencari referensi akademik,



menyusun skripsi, dan mengatur kecepatan suara serta jenis bahasa sesuai
kebutuhan mereka.

Dalam pengamatan atau observasi peneliti di lapangan di bulan Juli 2025,
penggunaan screen reader belum sepenuhnya optimal, terutama di lingkungan
SLBN Kab. Kampar. Belum ada siswa yang menggunakannya, bahkan
sebagian belum tahu informasi tentang screen reader. Dari sisi guru pun,
belum semua guru mampu mengintegrasikan screen reader dalam proses
pembelajaran sehari-hari.

Peneliti menemukan seorang siswa tunanetra kelas VIl SMPLB di SLBN
Kab. Kampar yang belum mampu dalam membaca dengan menggunakan
tulisan braile. Siswa tersebut baru bisa mengenal abjad a sampai z dengan
menggunakan braile, sementara untuk suku kata dan kata siswa belum mampu
membaca dengan menggunakan bantuan tulisan braile. Jadi selama ini
pembelajaran di lakukan dengan membacakan bacaan serta soal kepada siswa
dan siswa menjawab pertanyaan tersebut.

Kondisi itulah yang melatarbelakangi peneliti ingin penggunaan bantuan
teknologi seperti screen reader kepada siswa agar memudahkan dan
membantu siswa dalam proses pembelajarannya. Peneliti percaya bahwa
teknologi jika dimanfaatkan dengan optimal, bisa menjadi alat bantu dalam
proses pembelajaran termasuk pembelajaran bagi siswa tunanetra. Dengan
aplikasi screen reader bisa menjadi jembatan baru bagi mereka untuk
membaca dan mendapatkan informasi lebih luas lagi.

Itulah alasan yang membuat peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian tentang analisis penggunaan screen reader bagi siswa tunanetra
kelas VIIII di SLB N Kabupaten Kampar, sebagai bagian dari upaya untuk

menghadirkan pembelajaran yang lebih inklusif.



B.

Identifikasi Masalah

Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. Namun, bagi siswa tunanetra,
aktivitas membaca menjadi tantangan tersendiri karena keterbatasan dalam
mengakses teks tertulis secara visual. Perkembangan teknologi asistif, salah
satunya screen reader, memberikan alternatif baru dalam membantu siswa
tunanetra mengakses teks digital melalui suara. Meskipun demikian, belum
semua lembaga pendidikan maupun pendidik memahami secara optimal cara
penggunaan screen reader serta sejaun mana teknologi ini dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa tunanetra.

Berdasarkan kondisi tersebut, muncul beberapa permasalahan yang perlu

diidentifikasi, antara lain:

a. Siswa tunanetra di SLBN Kab. Kampar sudah mampu mengenal huruf
abjad a sampai z dengan huruf braille.

b. Siswa tunanetra di SLBN Kab. Kampar belum bisa membaca suku
kata, kata dan kalimat dengan menggunakan huruf braille secara
mandiri.

c. Siswa tunanetra dibacakan secara langsung oleh guru untuk kegiatan
pembelajaran disekolah.

d. Di SLBN Kab. Kampar siswa ataupun guru belum bisa menggunakan
aplikasi screen reader sebagai alat bantu dalam pembelajaran.

Dengan mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai teknologi screen

reader dalam mendukung kemampuan literasi siswa tunanetra.

Rumusan Masalah
Kemampuan membaca seorang siswa menjadi salah satu keterampilan
dasar yang sangat dibutuhkan dalam mengikuti proses pembelajaran. Di saat

perkembangan teknologi saat ini, akses terhadap bacaan seharusnya menjadi



semakin mudah untuk setiap orang. Begitupun untuk siswa tunanetra,
seharusnya hambatan penglihatannya tidak menjadikan penghalang bagi siswa
tunanetra untuk bisa membaca. Dengan kemajuan teknologi saat ini, bisa
dimanfaatkan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran bagi siswa
tunanetra. Screen reader adalah perangkat lunak yang memungkinkan siswa
tunanetra mendengar isi teks di layar melalui suara.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
ini peneliti susun yaitu menganalisis bagaimana menggunakan screen reader

bagi siswa tunanetra kelas V11 di SLBN Kab. Kampar.

. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada analisis penggunaan aplikasi screen reader
bagi siswa tunanetra kelas VIII di SLB Negeri Kabupaten Kampar. Peneliti
mengambil beberapa batasan masalah antara lain:

a. Subjek penelitian dibatasi pada satu siswa tunanetra kelas VIII jenjang
SMPLB di SLB N Kabupaten Kampar.

b. Fokus utama penelitian adalah pada proses penggunaan screen reader
dalam kegiatan membaca materi pembelajaran.

c. Penggunaan aplikasi screen reader melalui smartphone yang berbasis
android.

d. Penelitian ini menggali pengalaman subjektif siswa tunanetra,
termasuk persepsi, kenyamanan, dan kendala yang siswa tunanetra
hadapi saat menggunakan screen reader ketika belajar membaca.

e. Peneliti juga membatasi pembahasan pada faktor pendukung dan
penghambat yang secara langsung mempengaruhi penggunaan screen
reader oleh siswa, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun

dari lingkungan seperti guru, sarana sekolah, dan dukungan keluarga.



Diharapkan penelitian ini dapat memberikan analisis yang tepat mengenai
bagaimana penggunaan screen reader bagi siswa tunanetra dalam proses

pembelajaran di SLBN Kabupaten Kampar.

E. Definisi Operasional
Sesuai dengan judul penelitian ini maka definisi operasional dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Screen reader
Screen reader adalah perangkat lunak atau aplikasi pembaca layar
yang digunakan oleh siswa tunanetra untuk membantu mereka
membaca teks dalam bentuk digital. Alat ini mengubah tulisan
menjadi suara, sehingga siswa bisa mendengar dan mengetahui isi
teks.

b. Siswa Tunanetra Kelas VIII di SLB N Kabupaten Kampar
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunanetra kelas VIII di SLB
Negeri di Kabupaten Kampar. Peneliti ingin melihat bagaimana screen
reader dapat membantu siswa tunanetra dalam kegiatan membaca,

serta sejauh mana manfaatnya dirasakan.

F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penggunaan screen reader bisa membantu siswa tunanetra kelas VIII di SLB
Negeri Kabupaten Kampar dalam memahami materi pembelajaran siswa
tunanetra. Penelitian ini juga ingin melihat bagaimana cara siswa tunanetra

dalam menggunakan screen reader.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat, baik secara praktis

maupun secara akademis:



Bagi Siswa Tunanetra

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa tunanetra agar lebih
mudah dalam belajar menggunakan screen reader. Dengan alat bantu
ini, siswa tunanetra bisa lebih mandiri dalam mengakses bacaan dan
memahami materi pelajaran.

Bagi Guru di SLB

Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam
memilih metode atau media pembelajaran yang sesuai, terutama dalam
mengajarkan keterampilan membaca kepada siswa tunanetra.

Bagi Sekolah atau Lembaga Pendidikan Khusus

Penelitian ini bisa menjadi masukan dalam penyediaan fasilitas dan
teknologi penunjang yang ramah untuk siswa tunanetra, agar proses
belajar siswa tunanetra lebih optimal.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau dasar bagi penelitian
selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang penggunaan
teknologi dalam pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus,
khususnya tunanetra.

Bagi Penulis Sendiri

Penelitian ini menjadi pengalaman berharga dalam memahami
langsung dunia pendidikan luar biasa, sekaligus menumbuhkan empati
dan kepedulian terhadap akses pendidikan yang setara bagi semua

siswa



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dan pembahasan yang
telah diuraikan pada Bab IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Penggunaan screen reader dalam proses pembelajaran bagi siswa
tunanetra memberikan manfaat yang signifikan. Screen reader membantu
siswa dalam mengakses materi pembelajaran secara mandiri, terutama
materi yang berbasis teks digital. Melalui output suara yang dihasilkan,
siswa dapat menerima informasi tanpa bergantung sepenuhnya pada
bantuan guru atau media braille.

2. Penggunaan screen reader juga memberikan manfaat dalam peningkatan
pemahaman belajar siswa. Siswa dapat mengulang materi sesuai
kebutuhan dan belajar dengan kecepatan masing-masing, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa
tunanetra.

3. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa tunanetra kelas
VIl SMPLB di SLBN Kab. Kampar memiliki sikap positif dan motivasi
yang tinggi terhadap pembelajaran menggunakan screen reader. Siswa
merasa lebih nyaman, percaya diri, dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran karena teknologi tersebut memudahkan mereka dalam
belajar secara mandiri.

4. Secara keseluruhan, screen reader berperan sebagai teknologi asistif yang
mendukung terciptanya pembelajaran yang inklusif, efektif, dan berpusat
pada kebutuhan siswa tunanetra. Penggunaan screen reader tidak hanya
berdampak pada aspek akademik, tetapi juga pada aspek psikologis dan

motivasi belajar siswa.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat menyediakan dan mengoptimalkan penggunaan
perangkat serta aplikasi screen reader sebagai media pembelajaran bagi
siswa tunanetra. Selain itu, sekolah juga perlu mendukung pengembangan
sarana dan prasarana teknologi asistif agar proses pembelajaran dapat
berjalan secara optimal.

2. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi dalam
pemanfaatan teknologi asistif, khususnya screen reader, serta
mengintegrasikannya ke dalam Kkegiatan pembelajaran. Guru juga
disarankan untuk menyesuaikan metode dan bahan ajar agar dapat diakses
dengan baik melalui screen reader.

3. Bagi Siswa
Siswa tunanetra diharapkan dapat memanfaatkan screen reader secara
maksimal sebagai sarana belajar mandiri, baik di sekolah maupun di luar
jam pelajaran, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penggunaan screen
reader dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jenjang pendidikan,
jenis mata pelajaran, maupun dengan pendekatan metode penelitian yang
berbeda, sehingga dapat memperkaya kajian mengenai pemanfaatan

teknologi asistif bagi siswa tunanetra.
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